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Abstrak

Inovasi-inovasi terus dilakukan untuk meningkatkan unjuk kerja engine hingga
didapatkan kemampuan maksimumya. Salah satu perlakuan untuk meningkatkan unjuk kerja
engine dan emisi gas buang adalah dengan memperbaiki kualitas pembakaran bahan bakar di
dalam ruang bakar. Salah satunya dengan mengganti jenis koil yang lebih baik untuk
memperoleh torsi, daya, maupun konsumsi bahan bakar yang lebih efisien. Penelitian ini
memiliki tujuan antara lain adalah untuk Mengetahui torsi yang dihasilkan sepeda motor GL
MAX 125cc dengan variasi jenis koil. Dan Mengetahui daya yang di hasilkan sepeda GL
MAX 125cc dengan variasi jenis koil. Dan juga Mengetahui pengaruh penggantian jenis koil
terhadap konsumsi bahan bakar.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental, yaitu
metode yang digunakan untuk menguji dan menemukan variasi yang tepat terhadap penelitian
yang sudah dilakukan dengan menambahkan beberapa perlakuan variasi. Salah satunya adalah
dengan memberikan variasi jenis koil merupakan metode eksperimental.

Dengan memvariasi jenis koil terhadap kinerja dari sepeda motor GL MAX 125 cc,
Output torsi tertinggi dihasilakn koil racing sebesar 9,3925, tetapi pada putaran RPM
terendah koil standart menghasilkan ttorsi tertingi yaitu sebesar 3,6765. Sedangkan untuk
daya yang dihasilkan koil racing tetap emngasilkan daya yang tertinggi dibandingkan koil
standart maupun koil imitasi yaitu sebesar0,9 Hp. Sedangkan pada putaran bawah koil racing
menghasilkan daya sebesar 0,765. Koil racing menghasilkan daya tertingi di putaran atas
maupun bawah.

Untuk konsumsi bahan bakar koil standart merupakan koil yang paling baik SFC yang
dihasikan jauh lebih besar dibandingkan koil racing maupun koil imitasi yaitu sebesar 1,74 di
putaran 7500 dan menghasilkan SFC sebesar1,435 pada putran 3500.Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan koil racing pada sepeda motor memberikan pengaruh yang
positif terhadap torsi dan daya, tetapi penggunaan koil standart merupakan koil yang baik
untuk keefisiensian bahan bakar.

Kata kunci:Kaoil,torsi, daya, konsumsi bahan bakar.
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A. PENDAHULUAN

Krisis energi merupakan salah satu
masalah yang sedang dihadapi saat ini,
terutama berkenaan dengan menipisnya
cadangan minyak bumi dan semakin
tingginya jumlah kendaraan bermotor,
berdasarkan data penjualan sepeda motor
selama April 2015 mengalami kenaikan
18,6 persen menjadi 457.650 unit dibanding
Februari 2015 sebanyak 385.831 unit
menurut Asosiasi Industri Sepeda Motor

Indonesia (AISI).

Kendaraan bermotor merupakan salah
satu alat transportasi, yang memerlukan
engine sebagai penggerak mulanya, baik
roda dua maupun roda empat. Motor bakar
merupakan salah satu engine yang

digunakan  sebagai  penggerak  mula
tersebut, yang merupakan suatu mesin
konversi energi yang merubah energi kalor
menjadi energi mekanik. Dengan adanya
energi kalor sebagai suatu penghasil tenaga
maka sudah semestinya memerlukan bahan
bakar dan sistem pembakaran yang terjadi
sebagai sumber kalor tersebut. Dalam hal
ini bahan bakar yang sering digunakan pada
kendaraan  bermotor maupun  engine
industry adalah bensin dan solar, meskipun
banyak dijumpai bahan bakar non oil,

seperti coal dan gas sebagai bahan bakar
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alternatif. Oleh karena itu perlu adanya
pemikiran dalam mendisain suatu engine
dengan efisiensi yang tinggi (Badrawada,
2015).

Inovasi-inovasi terus dilakukan untuk
meningkatkan unjuk Kkerja engine hingga
didapatkan  kemampuan  maksimumya.
Salah satu perlakuan untuk meningkatkan
unjuk kerja engine dan emisi gas buang
adalah dengan memperbaiki  kualitas
pembakaran bahan bakar di dalam ruang
bakar. Langkah peningkatan performa
khususnya perbaikan torsi yang dihasilkan
oleh mesin pada putaran rendah sampai
tinggi dapat dilakukan melalui pembuatan
desain baru yang lebih baik (untuk mesin
baru yang akan diproduksi) atau dengan

memberikan peralatan tambahan.

Marlindo (2012),
menggunakan CDI racing programmable

meneliti

dan koil racing pada mesin sepeda motor
standar. Hasil penelitian
menunjukkanbahwa untuk motor standar
yang menggunakan CDI racing maupun
koil racing menghasilkan torsi dan daya
maksimal yang lebih rendah dibanding
dengan CDI dan koil standar yaitu sebesar
9,22 hp dan 9,77 N.m. Namun untuk
efisiensi rata-rata tertinggi dihasilkan oleh

koil racing sebesar 64%.

simki.unpkediri.ac.id
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Bell (2006), apabila koil standar rata-
rata menghasilkan tegangan antara 12 ribu
hingga 15 ribu volt, maka koil racing bisa
menghasilkan tegangan antara 60 ribu
hingga 90 ribu volt. Tegangan listrik yang
lebih  besar itu, maka busi dapat
menghasilkan pijaran api yang juga lebih
besar. Hasilnya adalah pembakaran yang
lebih sempurna. Koil yang baik adalah koil
yang mampu menghasilkan tegangan listrik
relatif besar dan stabil pada hampir seluruh
putaran mesin. Karena itu setelah
menghasilkan tegangan maksimal pada
putaran mesin tertentu, kurva tidak boleh
menukik terlalu tajam. Kurva yang
menukik terlalu banyak, menunjukkan
Kinerja yang buruk pada putaran (RPM)
tinggi. Padahal pada putaran mesin tinggi
justru  dibutuhkan  pembakaran  yang
baik.Dari penjelasan dan membandingkan
data hasil dari penelitian tentang pengaruh
penggantian koil, membuat penulis ingin
mengembangkannya dan menghubungkan
dengan perbandingan variasi jenis Kkoil
sehingga diketahui daya dan torsi
maksimal.

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimental,
yaitu metode yang digunakan untuk

menguji dan menemukan variasi yang tepat
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terhadap penelitian yang sudah dilakukan
dengan menambahkan beberapa perlakuan
variasi.
C. Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas
Yaitu variabel yang bebas ditentukan
oleh peneliti sebelum melakukan penelitian,
variabel bebas yang digunakan adalah
sebagai berikut:
a. Variasi perlakuan
Variasi perlakuan yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu:
Variasi jenis koil:
> Koil 1 (Standart)
> Koil 2 (Racing)
> Koil 3 (Imitasi)
b. Putaran Mesin
Metode yang  digunakan  pada

pengujian dengan menggunakan
dinamometer menginginkan putaran yang
berubah secara cepat sesuai dengan
kemampuan mesin per putaran 1000 rpm
dimulai dengan 3000 rpm hingga
mencapai 10000 rpm.
2. Variabel Terikat

Variabel terikat merupakan variabel
yang besarnya tidak dapat ditentukan
sepenuhnya oleh peneliti, tetapi besarnya
tergantung pada variabel  bebasnya.
Penelitian ini mempunyai variabel terikat

yang meliputi data-data yang diperoleh

simki.unpkediri.ac.id
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pada pengujian motor bakar. Tujuan dari

pengujian motor bakar adalah untuk

mengetahui unjuk kerja mesin tersebut

dengan menganalisa data-datanya yang

meliputi:

a. Waktu pemakaian bahan bakar atau t
(detik)

b. Torsi (N.m)

c. Daya efektif motor (brake horse
power/bhp/Ne)

Di bawah ini adalah gambar 1. jenis koil
standart yang akan digunakan untuk

pengujian

Gambar 1.koil standart.

Gambar 2.Koil Racing
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gambar 2. yang merupakan jenis koil
racing yg digunakan untuk pengujian yang

akan diletakkan pada motor GL max 125cc.

Gambar 3.koil imitasi

Penelitian ini di mulai dengan
melakukan studi literatur dan studi
lapangan untuk mencari pokok masalah dan
bahasan yang akan kita bahas dan lakukan
penelitian. Setelah dari hasil studi literature
dan studi lapangan dapat di tentukan
rumusan masalah untuk menjadi tujuan
penelitian ini, dari rumusan masalah Kita
tentukan variable penelitian dan instrument
penelitian untuk menentukan langkah
penelitian dan alat yang digunakan untuk
penelitian setelah itu menyiapkan specimen
yang akan diteliti dan proses penelitian.

Setelah semua persiapan penelitian siap
di lakukan

pengumpulan data untuk selanjutnya diolah

pengujian  specimen dan
menggunakan perhitungan persamaan. Data
yang sudah di dapatkan dari hasil pengujian
dan perhitungan selanjutnya dianalisis
menggunakan aplikasi minitab 16 yang

simki.unpkediri.ac.id
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bertujuan untuk mengetahui tidak atau
signifikannya data yang di dapat dari
pengujian. Setelah mengetahui signifikan

atau tidaknya data yang di analisa

menggunakan metode yang ada pada
minitab 16, penelitian ini dapat ditarik
kesimpulan yang merupakan rangkuman

dari hasil penelitian ini.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil pengujian dan penelitian

tentang analisa variasi jenis koil terhadap
torsi daya dan konsumsi bahan bakar yang
telah saya lakukan di dapatkan data-data
pengujian seperti di tunjukkan dalam tabel
di bawah.Dan langkah selanjutnya diolah
dan di masukkan ke dalam grafik. Pada
penelitian ini adalah pengambilan data
Output Torsi, Daya, dan konsumsi bahan
bakar pada sepeda motor Type GL MAX
125cc , sebagai akibat dari pemberian
variasian jenis koil dengan pengambilan
data pada putaran mesin 3500 rpm, 4500
rpm, 5500 rpm, 6500 rpm, 7500 rpm

dengan menggunakan alat dynotest.

Aziz Mustofa | 13103010182
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1. Deskripsi Data
a. Hasil Penelitian Output Torsi, Daya,
konsumsi bahan bakar.

Pengambilan data dan pengujian
dilakukan pada sepeda motor GL MAX
125cc dengan penggunaan variasi koil
standart, racing dan imitasi pada tiap
putaran mesin 3500 rpm, 4500 rpm, 5500
rpm, 6500 rpm dan 7500 rpm dan
pengulangan sebanyak 2 kali dengan
menggunakan  dynotest di  bengkel
gunungsari motor, kampung dalem kec.
Kota , kota kediri.. Data yang diperoleh dari

pengujian dapat dilihat pada tabel 4.1 di

bawah ini:
Koil standart
No Rpm Rata-rata Rata-rata Rata-rata
hp kgm sfc

1 3500 3,6765 0,705 1,435

2 4500 4,5115 0,715 1,465

3 5500 6,3025 0,82 1,535

4 6500 7,948 0,875 1,64

5 7500 8,7365 0,835 1,74

Tabel 1 rata-rata koil standart

Dari data penelitian diperoleh rata — rata
koil standart seperti di table diatas dimana
koil standart mampu menghasilkan daya,
torsi dan konsumsi bahan bakar yang relatif

setabil pada setiap variasi putaran mesin.

simki.unpkediri.ac.id
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Koil racing
No RPM Rata- Rata-rata Rata-rata

rata hp KGM SFC
1 3500 3,746 0,765 1,19
2 4500 4,598 0,735 1,25
3 5500 6,352 0,825 1,33
4 6500 8,2025 0,905 1,36
5 7500 9,3925 0,9 1,44

Tabel 2 rata — rata koil racing.

sama halnya dengan koil standart koil
racing juga mengalami kenaikan yang
setabil pada setiap variasi putaran, dapat
dilihat pada table diatas, tetapi untuk koil
racing menghasilkan SFC vyang lebih

rendah dari pada koil standart.

koil imitasi
No RPM Rata- Rata- Rata-
rata hp rata rata
KGM SFC

3500 3,617 0,735 1,07
4500 4,6995 0,745 1,15
5500 6,8625 0,89 1,265
6500 8,3355 0,92 1,295
5 7500 8,609 0,82 1,42

E O I R

Tabel 3 rata — rata koil imitasi

dari tabel diatas terlihat bahwa koil
imitasi juga mengalami kenaikan pada
setiap variasi putaran namun pada saat
berada di RPM 7500 koil imitasi justru

mengalami penurunan daya.
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putaran (rpm)
Grafik 1 rata-rata torsi
Pada grafik terlihat bahwa
menggunakan  koil  racing dapat

meningkatkan torsi dengan nilai torsi yang
tertinggi  bila dibandingkan dengan Kkoil
standart dan koi mitasi dengan nilai torsi
yang terendah. Pada tabel diatas
menunjukkan bahwa rata-rata Output torsi
yang dihasilkan pada Mesin dengan
menggunakan koil racing lebih tinggi
dibanding Output torsi yang dihasilkan
dengan menggunakan koil standar. Hal ini
dapat dilihat bahwa di setiap putaran mesin
torsi yang dihasilkan koil racing selalu
lebih tinggi dari pada koil standar,
sedangkan koil imitasi cenderung lebh
rendah pada RPM rendah. membuktikan
bahwa komponen pada jenis kabel yang
digunkan pada koil racing lebih baik
dibanding koil standar dan imitasi.Dengan
kata lain semakin tinggi arus yang
dikeluarkan oleh koil maka percikan bunga
api pada busi juga semakin besar dan hal ini

akan menyebabkan terbakarnya campuran

simki.unpkediri.ac.id
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bahan bakar dan udara yang terjadi diruang
bakar pada mesin menjadi lebih sempurna
serta mengakibatkan torsi yang dihasilkan

pada mesin semakin besar.

1
0.8 ,,/.\ !
V—v
< 0.6
= —4—STANDART
2 0.4
~@—RACING
0-2 IMITASI
0
3500 4500 5500 6500 7500
PUTARAN(RPM)
Grafik 2 rata-rata daya.
Pada grafik terlihat bahwa
menggunakan koil racing dapat

meningkatkan daya dengan nilai daya yang
tertinggi bila dibandingkan dengan koil
imitasi

standart dan penggunaan koil

dengan nilai daya yang terendah.

2
2
z a5
35
g e 1 =¢=STANDART
=
235 ——RACING
Q === |MITAS|
0

3500 4500 5500 6500 7500
PUTARAN (RPM)

Grafik 3 spesific fuel consumtion (SFC).

Dari grafik diatas terlihat bahwa

menggunakan koil standart pada setiap

putaran nila SFC berada di posisi paling
Aziz Mustofa | 13103010182
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tinggi. Sedangkan koil racing mempunyai
nilai SFC tergolong rendah dikarnakaan
koil racing mampu menghasilkan spark atau
yang
sedangkan untuk koil imitasi menghasilkan

loncatan bunga api lebih besar,
SFC yang sama dengan koil racing , tetapi
pada saat berada di putaran 3500 sampai
6500 koil imitasi mempunyai nilai SFC yg
rendah dikarnakan koil imitasi
menghasilkan spark atau loncatan bunga api

yang relatif kecil di putaran rendah.

E. Analisa Data
Prosedur analisa data, perlu terlebih
dahulu diuji dengan asumsi IIDN (ldentik,
Independen, dan Distribusi Normal).
Pertama Uji kenormalan residual
dilakukan

Anderson-Darling yang

dengan menggunakan  Uji

terdapat pada

program minitab 16.

Probability Plot of DAYA
Normal

€

g
g w
0

14
06
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Probability Plot of TORSI
Normal

Percent
83883

2000 4000 6000 8000 10000 12000
TORST

Probability Plot of SFC(konsumsi bahan bakar)
Normal

Mean 1372
StDev  0,1815
N 15
R 0992
P-Value >0,100

Percent

1
09 10 11 12 13 14 15 16 17 18
SFC(konsumsi bahan bakar)

Gambar 4 Plot uji distribusi normal pada
Output (a) torsi, (b) daya, (c) konsumsi
bahan bakar

Ho ditolak jika p-value lebih kecil dari
pada o = 0.05 atau Ho diterima jika p-value
lebih dari o = 0.05. Sehingga dari data
diatas dapat disimpulkan bahwa Plot uji
distribusi terhadap Outputtorsi, daya dan
konsumsi bahan bakar merupakan residual
berdistribusi normal karena nilai pada p-
value> 0.150 dan telah memenuhi dari
syarat residual berdistribusi normal dengan
syarat niai o = 0.05.

Kemudian  uji  identik  untuk
mengetahui apakah data penelitian yang

dihasilkan identik atau tidak

Aziz Mustofa | 13103010182
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Residual
°
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Versus Fits
(response is SFC(konsumsi bahan bakar))

Residual

Gambr 5 Plot uji identik normal pada
Output (a) torsi, (b) Daya, (c) konsumsi
bahan bakar

Gambar 8.

residual terbesar secara acak disekitar harga

menunjukkan bahwa
minus dua dan tidak membentuk pola
tertentu. Dengan demikian asumsi residual
identik terpenuhi.

Yang terakhir pengujian independen,
dilakukan

menggunakan auto coreelation function

penelitian ini dengan

simki.unpkediri.ac.id
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(ACF) vyang
minitabl6.

terdapat pada program

1. Hasil Analisa Data

Analisa data menggunakan analysis
of varians (ANOVA). Dari hasil analisa
didapat tabel dibawah ini:

Analysis of Variance for TORSI, using Adjusted 55 for Tests

Source DF  Seq 55  2dj 55  Adj MS F 3
jenis koil 2 144878 144878 72433 1,15 0,364
REM 4 60162223 60162223 15040556 238,54 0,000
Error & 504416 504416 63052

Total 14 60811516

5§ = 251,102 R-5q = 99,17% R-Sg(adj) = 98,55%
Tabel 4Analisa Varians terhadap torsi

Analysis of Variance for SFC{konsumsi bahan bakar), using Adjusted 55 for Tests
Source DF Seq 55 Adj 55 Bdj M5 F P

jenis koil 2 0,286343 0,286343 0,143172 194,46 0,000

REM 4 0,168910 0,168910 0,042227 57,35 0,000

Error & 0,0058%0 0,005890 0,000736

Total 14 0,461143

S = 0,027133%3 R-Sg = 98,72% R-Sa(adj) = 97,76%
Tabel 5Analisa Varians terhadap daya

Analysis of Variance for DAYR, using Adjusted 55 for Tests

Source DF  Seg 55  Rdj S5 Adj MS F ]
jenis koil 2 0,002843 0,002843 0,001422 1,88 0,214
REM 4 0,064643 0,064643 0,016161 21,35 0,000
Error & 0,006057 0,006057 0,000757

Total 14 0,073543

§ = 0,0275151 R-Sg = 91,76% R-Sg(adj) = 85,59%

Tabel 6Analisa Varians terhadap daya

Syatarat dari uji anava adalah F
hitung melebihi F tabel, dari data diatas
dapat disimpulkan baha pengujian ini tidak
berpengaruh terhadap torsi dan daya namun
berpengaruh pada konsumsi bahan Setelah
hasil analisa data dapat ditentukan maka
untuk interprestasi mengenai hasil analisis
berikut.

sebagai Pengujian ini  untuk
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mengetahui apakah ada pengaruh yang
diberikan variabel bebas (koil) terhadap
Torsi, daya dan Konsumsi bahan Bakar.
Jika dilihat nilai Fhiung ditabel 4.13, 4.14,
4.15 pada analisa varians terhadap torsi
yang memiliki nilai Fniwng tertinggi adalah
konsumsi bahan bakar sebesar 194,46.
Untuk P-Value yang dihasilkan sesuai
analisa ini untuk setiap variabel memiliki
nilai yang sangat rendah (jauh dibawah
nilai signifikan a. = 0.05 atau 5%).
F. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis ini merupakan
hasil dan interprestasi analisis data yang
diperoleh, dalam pengujian hipotesis untuk
menarik kesimpulan sesuai analisa data
dapat menggunakan dua cara yaitu yang
pertama membandingkan nilai Fhiwng Yang
dihasilkan dari analisis varian dan Fpeidari

tabel distribusi F, « (signifikan) 0.05. Pada

uji  hipotesis dengan  menggunakan
distribusi F yang terdapat pada tabel 4.13,
4,14 dan 4.15 adalah sebagai berikut:

1. Untuk variabel jenis koil

Ho:a1=oa2

Hi:ou# o
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Kesimpulan: Fniwng untuk hasil torsi =
1,15 < F(.05; 1,28) = 4,20 untuk Fhitung untuk
hasil daya = 1,88 < Fquos 128 = 4,20
sedangkan untuk Fniwng hasil Konsumsi
bahan bakar = 194,46 > F.os; 1,28) = 4,20,
maka untuk hasil dari output torsi Ho
ditolak, artinya ada pengaruh dari jenis Kaoil,
untuk hasil dari output daya Ho diterima
artinya tidak ada pengaruh dari jenis koil,
konsumsi bahan bakar Ho ditolak, artinya
ada pengaruh jenis Koil.

2. Untuk putaran RPM

Kesimpulan: Fnitung untuk hasil torsi =
238,54 > Fpos; 128) = 4,20 untuk Fhitung
untuk hasil daya = 21,35 >(s: 128) = 4,20
sedangkan untuk Fnitung hasil Konsumsi
bahan bakar = 57,35 > Fos; 128) = 4,20
maka untuk hasil dari output torsi Ho
ditolak, artinya ada pengaruh dari putaran
mesin, untuk hasil dari output daya Ho
ditolak artinya ada pengaruh dari putaran
mesin, konsumsi bahan bakar Ho ditolak,

artinya ada pengaruh dari putaran rpm.
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G. Pembahasan

Berdasarkan hasil eksperimen faktorial
serta analysis of varians (ANOVA) yang
telah dilakukan pada penelitian ini dimana
penelitian ini hanya berpengaruh terhad
spesific fuel consumtion (SFC).
Berdasarkan hasil penelitian ini, output
konsumsi bahan bakar sebesar 194,46 SFC
menjadi nilai output tertinggi dalam
eksperimen yang telah dilaksakan dengan

mengunakan Kkoil standart pada putaran

mesin 7500 RPM.
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